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KATA PENGANTAR 

 Manusia adalah mahluk sosial yang hidup berdampingan satu dengan yang lain. Kesatuan 

manusia dengan sesamanya memunculkan berbagai bentuk perasaan yang mendukung adanya 

kebersamaan itu. Cinta, rasa sakit, sedih, cemburu, marah adalah perasaan-perasaan yang selalu 

ada dalam kehidupan manusia. Setiap rasa itu akan terus berkembang dan menjadi sesuatu yang 

dominan dalam diri manusia tergantung bagaimana cara manusia memupuk perasaan-perasaan 

tersebut. Manusia yang terus memupuk rasa cinta maka kehidupannya akan dipenuhi dengan cinta 

kasih dan manusia yang memupuk rasa marah maka kehidupannya setiap hari akan diwarnai 

dengan berbagai rasa marah.  

 Sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, perkawinan merupakan salah satu 

sarana dan cara untuk manusia agar bisa hidup bersama. Dalam perkawinan adat maupun gereja 

terdapat nilai-nilai yang baik untuk membangun kehidupan bersama. Pengorbanan, tanggung 

jawab dan kesetiaan adalah nilai-nilai yang muncul dari perkawinan dan membuat perkawinan itu 

bersifat abadi. 

 Melalui tulisan ini penulis ingin memberikan gambaran tentang nilai-nilai dan makna Cinta 

dalam perkawinan adat pada masyarakat Radha, Kabupaten Ngada, Flores terlebih dalam ritus 

Bere Tere Oka Pale. Dengan adanya konsep-konsep  dalam ritus ini penulis mau menggambarkan 

bahwa kebudayaan juga memiliki konsep yang baik untuk dijadikan pedoman dalam menjalankan 

kehidupan bersama. oleh karenya setiap budaya harus dijaga dan dilestarikan bukan hanya sebatas 

bahasa lisan namun perlu juga ditulis agar bisa dijadikan bahan dalam pelestariaan tersebut. 
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ABSTRAK 

 

MAKNA CINTA DALAM RITUS BERE TERE OKA PALE PADA MASYARAKAT 

RADHA KABUPATEN NGADA-FLORES 

 
Budaya merupakan hasil karya manusia yang memiliki nilai-nilai yang baik. Budaya 

memberi arti mendalam pada apa yang melekat padanya, seperti proses kelahiran, pendewasaan, 

perjodohan, perkawinan, dan juga kematian. Siklus hidup yang selalu dirayakan ini 

memungkinkan manusia untuk menjadikan setiap proses yang ada dasar dari kebahagiaan. Karena 

tidak ada manusia yang terlepas dari kebudayaan, jika dia terlepas maka nilai yang baik 

(kebahagiaan) juga akan hilang darinya. 
 

Namun perkembangan dunia yang semakin moderen saat ini menyebabkan nilai-nilai 

kebudayaaan tersisihkan. Salah satu nilai yang kehilangan maknanya adalah perkawinan. Saat ini 

banyak masalah yang terjadi dengan perkawinan diantaranya perselingkuhan, KDRT, dan pisah 

ranjang. Semua masalah ini terjadi karena manusia sudah tidak menghidupi nilai-nilai luhur dalam 

perkawinan seperti cinta, kesetiaan, tanggung jawab, pengorbanan. 
 

Ritus Bere Tere Oka Pale merupakan tahapan perminangan dan perkawinan pada 

Masyarakat Radha yang memiliki desain dan tata kehidupan perkawinan yang baik dan benar. 

Ritus ini menjadikan perkawinan bersifat monogami dan tak terceraikan. Kedua sifat itu muncul 

dalam kata-kata, doa dan nasehat serta simbol-simbol yang digunakan saat melakukan ritual Bere 

Tere Oka Pale. Hal ini terbukti pada tuturan adat Ulu wi tutu, kage wi gebhe, tau fay haki,rake 

moe go wea da lala dhape,  yang artinya sudah disahkan menjadi suami istri, satu bagaikan emas 

yang telah dileburkan dan tak terceraikan. 
 

Ritus Bere Tere Oka Pale juga menyajikan makna cinta sebagai tanggung jawab, 

pengorbanan, dan kesetiaan. Ketiga makna cinta terkristal pada setiap tahapan-tahapan, tutur kata 

dan juga lewat simbolisasi hewan kurban. Tahapan Beku Mebhu Tana Tigi misalnya 

menggambarkan cinta sebagai pengorbanan. Cinta dalam ritus ini dilihat sebagai sebuah tanggapan 

aktif terhadap rasa yang menggelora dalam diri. 
 

Ritus Bere Tere Oka Pale adalah sebuah kazanah budaya yang memiliki konsep yang baik 

tentang perkawinan.  Oleh karena itu ritus Bere Tere Oka Pale pada masyarakat Radha, Desa 

Bowali, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada, Flores, NTT, harus dijaga dan dilestarikan karena 

dapat menjadi salah satu sarana membangun kehidupan perkawinan yang harmonis dan abadi 

Ritus ini juga bisa menjawabi berbagai macam persoalan perkawinan yang terjadi jika setiap 

tahapan dan prosesnya dilaksanakan dengan baik dan benar. Karena pada hakikatnya budaya 

adalah hasil karya dan karsa dari manusia yang menuntun manusia pada kebahagiaan. 
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